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“Hidup ini Senantiasa Harus Bermanfaat Bagi Hamba Lain” 
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ABSTRAK 

 

 Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim berdiri pada tahun 1972 M di 

Dusun Geritan Desa Tanjungharjo Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan. 

Pada awal berdirinya, madrasah ini menggunakan sistem salaf. Sistem tersebut 

kemudian diubah oleh K.H. Muntafiq menjadi madrasah modern dengan boarding 

school-nya. Penelitian ini menarik karena modernisasi madrasah yang dilakukan 

oleh K.H. Muntafiq memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

madrasah diniyah dan masyarakat sekitarnya serta setiap santriwajib untuk 

mengikuti pendidikan kethoriqohan selama satu tahun. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mendeskripsikan kondisi masyarakat Geritan sebelum era 

modern dan pada masa setelah terjadinya modernisasi Madrasah Diniyah oleh 

K.H. Muntafiq, serta pengaruh madrasah diniyah modern terhadap masyarakat 

Geritan dan santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi untuk melihat dan 

mempelajari Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim dan pengaruhnya di Dusun 

Geritan dan sekitarnya, dari berbagai aspek. Teori yang digunakan oleh peneliti 

adalah Teori Modern dari Walt Whitman Rostow (1960). Ia mengungkapkan 

bahwa suatu perubahan masyarakat terhadap sistem ekonomi, sosial dan politik 

hal tersebut dapat dilihat dan diamati dalam banyak hal seperti kebiasaan, bahasa 

dll. Metode yang digunakan peneliti adalah metode penelitian sejarah. Adapun 

metode ini digunakan untuk menggambarkan secara kronologis sejarah 

modernisasi Madrasah Diniyah serta pengaruhnya di Geritan, Tanjungharjo, 

Ngaringan, Grobogan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa modernisasi Madrasah Diniyah 

Roudlotul Muta’alim pada masa kepemimpinan K.H. Muntafiq dari tahun 1996-

2005, memiliki pengaruh. Adapun pengaruh modernisasi terhadap masyarakat 

yakni masyarakat dan Madrasah Diniyah menjalin interaksi yang semakin intens, 

masyarakat semakin religius, pendapatan semakin meningkat, meningkatnya 

kesadaran masyarakat menuntut ilmu, bertambahnya wawasan kesenian dan 

memodernisasikan madrasah  Sedangkan pengaruh modernisasi bagi santri yakni 

mampu mendirikan lembaga pendidikan, adanya menambahan jumlah santri dan 

santri semakin religius dengan ditunjang adanya pendidikan thoriqoh.  

 

Kata kunci : K.H. Muntafiq, Modernisasi, Madrasah Roudlotul Muta’alim,  

Pengaruh
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Madrasah diniyah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

mengajarkan tentang nilai-nilai Islam. Madrasah diniyah pada umumnya 

didirikan di pedesaan yang masih asing akan nilai-nilai keislaman dengan 

tujuan untuk menyebarluaskan pemahaman Islam dan memantapkan keimanan 

masyarakat sekitarnya.1 Selain sebagai lembaga pendidikan, madrasah diniyah 

juga merupakan bagian dari struktur masyarakat yang secara sosiologi-kultural 

ikut dalam pembentukan karakteristik masyarakat sekitarnya.  

Keberadaan Madrasah Diniyah untuk pertama kalinya didirikan oleh Wali 

Songo pada abad ke-15 atau tahun 1404 Masehi. Sementara itu, yang 

melatarbelakangi kelahiran madrasah diniyah adalah adanya rasa keprihatinan 

walisongo terhadap persoalan riil dimasyarakat Jawa, seperti masih minimnya 

pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai agama Islam.Untuk mengatasi 

persoalan yang terjadi di masyarakat itulah lalu  timbullah ide yang dalam hal 

ini dipelopori oleh Wali Songo untuk menciptakan lembaga pendidikan Islam 

sebagai wadah untuk mempelajari ajaran-ajaran Islam dan mendakwahkannya 

agar perilaku masyarakat menjadi lebih baik. Perjuangan Wali Songo (Wali 

Sembilan) di Pulau Jawa untuk memperbaiki perilaku keagamaan 

masyarakatnya tersebut ditengarai sebagai tonggak berdirinya madrasah 

 
1 Zamaksyari Dhofier,Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai(Jakarta: 

LP3ES, 1982), hlm. 20. 
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diniyah di Indonesia. Adapun perjuangan yang dilakukan Wali Songo diawali 

dari proses penataan masyarakat terlebih dahulu demi menciptakan tatanan 

masyarakat yang damai dan sejahtera. Pada tahapan selanjutnya, para wali 

mulai memasukkan unsur-unsur pengajaran keislaman kepada masyarakat  

yang menitikberatkan pada persoalan akidah, akhlak, dan tasawuf.2 Sementara 

itu, padamasa Wali Songo,pembelajaran model madrasah diniyah masih 

dilakukan di sanggar-sanggar dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat 

dalam belajar agama. 

Akan tetapi di dalam perkembangannya ditahun 1414 Masehi, madrasah 

diniyah tidak lagi dilaksanakan di sanggar-sanggar, melainkan dialihkan ke 

padepokan-padepokan yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya orang-

orang yang mau belajar mengaji. Setelah dipandang belajar di sanggar dan 

padepokan berjalan dengan lancar dan respon masyarakat sangat baik maka 

kemudian untuk menunjang belajar agama di madrasah diniyah agar lebih 

kondusif lalu didirikanlah asrama atau pondok pesantren yang dipelopori oleh 

Syekh Maulana Malik Ibrahim pada abad ke-15. Adapun tujuannya adalah  

agar santri tidak pulang pergi ke rumah serta lebih fokus dalam mempelajari 

ilmu agama Islam3.Pada masa sekarang, gambaran madrasah diniyah dengan 

menggunakan model asrama sudah bisa dilihat diberbagai madrasah diniyah di 

Indonesia, salah satunya adalah di madrasah diniyah Roudlotul Muta’alim di 

Geritan. 

 
2Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia(Jakarta: Dharma Bhakti, 1982), 

hlm. 22-24. 
3Imam Syafe’I, Pondok Pesantren, Jurnal Pendidikan Islam, 2017.Vol.8 
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Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang didirikan oleh Kiai Hasyim bin Abdurrosyid pada 

tahun 1972 M. Selama periode awal kepemimpinan Kiai Hasyim bin 

Abdurrosyid, madrasah diniyah ini masih memperlakukan sistem salaf sebagai 

sistem resmi madrasah diniyah. Yang dimaksud sistem salaf disini adalah 

hanya mengaji kitab kuning saja, seperti kitab jurumiyah, kitab fathul qorib, 

ahlak lil banin dan lain sebagainya.Namun sejak tahun 1996 Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan memasuki periode pengembangan 

yang mana pada saat itu telah terjadi peralihan sistem, dari sistem salaf 

menjadi sistem madrasah diniyah modern.Madrasah diniyah modern disini 

salah satunya ditandai dengan adanya boarding school yang manadalam 

sistem pendidikan madrasah diniyahnya, selain santri belajar agama, juga 

mengikuti pelajaran umum seperti matematika, bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris dan lain lain.4 

Sistem madrasah diniyah modern Roudlotul Muta’alim di Geritan 

dipelopori oleh K.H. Muntafiq pada tahun 1996. Sistem ini diberlakukan 

untuk merespon semakin majunya ilmu pengetahuan dan kebutuhan 

masyarakat akan pendidikan. Dengan berubahnya sistem madrasah diniyah 

dari sistem salaf menuju sistem madrasah diniyah modern maka Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap perkembangan internal maupun masyarakat sekitar madrasah 

diniyah. Sebagai contoh, dengan berubahnya sistem ke madrasah diniyah 

 
4Wawancara dengan Ustadz M. ChamilNadjib,di Geritan, Tanjungharjo, Ngarigan, Kab. 

Grobogan pada Hari Selasa, 2 Februari 2021 Pukul 10.00 WIB 
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modern, madrasah diniyah dapat mendirikan koperasi yang dapat menunjang 

perekonomian masyarakat sekitar. Dengan demikian, perekonomian 

masyarakat sedikit banyak akan lebih terbantu. Selain itu, dengan adanya 

pemberlakuan asrama maka madrasah diniyah juga mensuplai kebutuhan 

pendidikan masyarakat, baik sebagai siswa maupun sarana belajar siswa.  

Di sisi yang lain, Modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

Geritan yang dipelopori K.H. Muntafiq tersebut juga memiliki peran besar 

terhadap kemajuan dan perkembangan madrasah diniyah lainnya, seperti 

Madrasah Diniyah Al Mubarok, Madrasah Diniyah Trowolu, Madrasah 

Diniyah Arab-Arab. Peran Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan 

terhadap madrasah lainnya yang ada di sekitar Desa Tanjungharjo yaitu 

mampu mengubah sistem salaf ke sistem modern. Ada keunikan madrasah ini 

yang berbeda dari madrasah diniyah lainnya yaitu setelah lulus dari madrasah 

diniyah Roudlotul Muta’alim,santri masih diwajibkan untuk mengikuti 

tambahan pendidikan satu tahun lagi, yaitu pendidikan kethoriqohan. Dengan 

adanya keunikannya tersebut itulah maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Madrasah DiniyahRoudlotul Muta’alim di Geritan. 

B. Batasan Rumusan Masalah 

 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di   Geritan, Kecamatan 

Ngaringan, Kabupaten Grobogan didirikan oleh Kiai Hasyim pada tahun 1972 

M. Sementara itu  modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

Geritan terjadi pada masa kepemimpinan K.H. Muntafiq. Batasan waktu 
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penelitian ini adalahtahun 1996 M-2005 M. Pengambilan tahun 1996 M 

karena  tahun tersebut merupakan tahun pertama proses modernisasi Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan yang dilakukan oleh K.H. Muntafiq. 

Sementara itu tahun 2005 M diambil sebagai batas akhir penelitian ini karena 

pada tahun tersebut, K.H. Muntafiq telah purna menjadi pemimpin madrasah, 

dan kemudian diganti oleh Uztadz Muhammad Chamil Nadjib. Dipilihnya 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan karena madrasah diniyah 

tersebut merupakan salah satu pelopor madrasah diniyah modern di Grobogan, 

selain itu modernisasi madrasah diniyah oleh K.H. Muntafiq sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan madrasah diniyah dan masyarakat di 

sekitarnya. 

Berdasarkan fokus dan batasan masalah yang tercantum diatas, maka 

rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana tahapan modernisasi Madrasah diniyah Roudlotul 

Muta’alim Geritan? 

2. Mengapa K.H. Muntafiq melakukan modernisasi madrasah diniyah ? 

3. Bagaimanakah pengaruh modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim bagi Santri dan masyarakat di Dusun Geritan Kecamatan 

Ngaringan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Secara garis besar penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan modernisasi Madrasah Diniyah 
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Roudlotul Muta’alim di Geritan pada masa kepemimpinan K.H. Muntafiq dan 

pengaruhnya terhadap internal madrasah diniyah maupun masyarakat  di 

Dusun Geritan Desa Tanjungharjo, Kecamatan Ngaringan, Kabupaten 

Grobogan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai kontribusi pengetahuan intelektual muslim mengenai salah satu 

madrasah diniyah modern tertua di KecamatanNgaringan.  

2. Memberikan pengetahuan bagi pembaca tentang sejarah modernisasi 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan dan pengaruhnya 

bagi santri dan masyarakat di Dusun Geritan. 

3. Sebagai kontribusi pengetahuan kepada Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim di Geritan yang mana nantinya skripsi ini akan saya 

serahkan kepada madrasah diniyah. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan Pustaka merupakan usaha untuk meninjau atau memperlihatkan 

perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang memiliki persamaan, dan 

melihat sisi perbedaannya sehingga terhindar adanya plagiasi. Untuk itu maka 

peneliti perlu melakukan telaah pustaka dari berbagai sumber dan referensi 

lain dari berbagai karya ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal.  

Pertama adalah skripsi yang berjudul “Kiai Hasyim dan Madrasah Diniyah 

Roudlotul Muta’alim  Geritan dalam Pengembangan Islam di Dusun Geritan 

1980-1986” karya Heetik Susilowati, Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu 
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Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2005. Dalam skripsi ini Heetik menjelaskan 

biografi Kiai Hasyim dan sejarah singkat madrasah diniyah serta peran 

madrasah diniyah dalam perkembangan Islam di Dusun Geritan tahun 1980-

1986. Persamaan antara penelitian ini dan skripsi diatas adalah sama-sama 

mengkaji Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan sebagai objek 

kajian, perbedaanya adalah skripsi karya Heetik lebih fokus mengkaji pribadi 

Kiai Hasyim selaku pendiri  madrasah diniyah pada masa kepemimpinannya. 

Sementara itufokus penelitian ini yaitu modernisasi Madrasah Diniyah 

Roudlotul Muta’lim pada masa kepemimpinan K.H. Muntafiq dan 

pengaruhnya di  Dusun Geritan. Periode penelitian ini juga berbeda karena 

fokus pada periode kedua kepemimpinan Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim Geritan, sedangkan skripsi karya Heetik fokus pada periode 

pertama kepemimpinan Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan .  

Kedua, skripsi yang berjudul “ Peran Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’Alim Dalam Perkembangan Pendidikan Islam Di Dusun Geritan 

Tanjungharjo Ngaringan “, karya Ciyarti. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga 2011. Skripsi tersebut menjelaskan tentang peran madrasah 

diniyah sebagai salah satu jembatan perkembangan pendidikan Islam di Dusun 

Geritan. Persamaan penelitian ini adalah menempatkan Roudlotul Muta’alim  

sebagai objek kajian. Sementara itu perbedaan karya tersebut dengan 

penelitian ini adalah karya tersebut fokus pada pembaharuan sistem 

pendidikan di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim, sedangkan penelitian 
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fokus pada sejarah modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim pada 

masa kepemimpinan K.H. Muntafiq. 

Ketiga yaitu buku Goresan Tinta Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

Geritan Karya Nurul Huda, Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1994. Pengarang 

dari buku ini merupakan putra pendiri yaitu Kiai Hasyim. Dalam buku ini 

Ustadz Nurul Huda berusaha memaparkan biografi Kiai Hasyim dan 

bagaimana sejarah awal berdirinya Madrasah Diniyah di Dusun Geritan. 

Persamaan penelitian ini dengan buku karya Ustadz Nurul Huda adalah 

dengan menjadikan Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan sebagai 

objek pembahasan. Sementara itu, perbedaannya adalah penelitian ini lebih 

fokus kepada modernisasi madrasah diniyah pada masa kepemimpinan K.H. 

Muntafiq, perkembangan madrasah diniyah setelah modernisasi, dan 

pengaruhnya terhadap santri dan masyarakat di Dusun Geritan dan sekitarnya. 

Keempat,  hasil penelitian Fitriana, Hanik Izzah (2012) yang berjudul 

“Modernisasi Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang  Tahun 1915-1971”. Dalam jurnal ini Fitriana berusaha 

memaparkan modernisasi sistem pendidikan di Pondok Pesantren Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang. Persamaan penelitian ini dengan jurnal karya 

Fitriana adalah sama-sama meneliti tentang modernisasi sistem pendidikan. 

Sementara itu, perbedaanya adalah penelitian ini lebih fokus kepada 

modernisasi madrasah diniyah Roudlotul Muta’alim di Dusun Geritan, 

sedangkan jurnal Fitriana fokus kepada modernisasi sistem pendidikan pondok 

pesantren. 
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Berdasarkan karya-karya diatas menunjukan bahwa penelitian ini berbeda 

dengan penelitian dan karya sebelumnya. Penelitian ini menjelaskan 

modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim pada masa 

kepemimpiman K.H. Muntafiq dan pengaruhnya di Dusun Geritan, Desa 

Tanjungharjo, Kecamatan Ngaringan Tahun 1996-2005M guna dapat 

mengetahui bagaimana sejarah perkembangan Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim di Dusun Geritan ditahun 1996-2005. 

E. Landasan Teori 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, modernisasi diartikan sebagai 

proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk dapat 

hidup sesuai dengan tuntutan masa kini.5 Sementara itu, menurut Cece 

Wijaya, modernisasi yaitu perubahan baru dan kualitas yang berbeda dari hari 

yang telah ada sebelumnya, serta sengaja diupayakan untuk meningkatkan 

kemampuan guna tujuan tertentu dalam dunia pendidikan.6 Menurut Ustadz 

M. Chamil Najib ( Kepala Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Tahun 

2019),yang dimaksud dengan modernisasi madrasah diniyah yaitu pergeseran 

dari sistem klasik menuju sistem modern. Sistem klasik yaitu sistem yang 

belum menggunakan kurikulum kemendikbud maupun kemenag dalam 

pengajarannya seperti di Madrasah Roudlotul Muta’alim pada masa itu jadi 

masih menggunakan kurikulum klasik,sedangkan sistem modern lebih 

mengutamakan penguasaan bahasa dan wawasan keislaman maupun wawasan 

 
5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2018), hlm. 659. 
6Cece Wijaya et.al., Upaya Pembaruan dalam Pendidikan dan Pengajaran 

(Bandung:Rusdakarya,1992), hlm.6. 
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umum disertai dengan praktik-praktik demi terciptanya muslim yang 

komprehensif. Berdasarkan pendapat diatas maka pengertian modernisasi 

dalam kajian ini adalah pembaharuan sistem dari klasik menjadi sistem 

modern guna meningkatkan kemampuan dan untuk tujuan tertentu dalam 

bidang pendidikan. Modernisasi yang dimaksud disini adalah modernisasi 

madrasah diniyah seperti yang terjadi di Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim di Geritan. 

Secara garis besar, perkembangan Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

Geritan memiliki dua periode penting, yaitu Periode Pengembangan dan 

Periode Pembinaan.Pada konteks ini peneliti memfokuskan kajiannya pada 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan pada masa kepemimpinan 

K.H. Muntafiq pada Periode Pengembangan dan pembinaan .Hal ini 

dikarenakan di masa kepemimpinannya telah merubah sistem pendidikan di 

madrasah diniyah yang semula klasik menjadi modern.Hal ini ditandai dengan 

semakin berkembangnya TI (Teknologi Informasi) yang menunjang 

pembelajaran santri. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologis. 

Pendekatan sosiologis adalah sebuah pendekatan yang melihat suatu gejala 

dari aspek sosial, interaksi dan jaringan hubungan sosial yang kesemuanya 

mencakup dimensi sosial kelakuan manusia.7 Pendekatan sosiologis dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modernisasi Madrasah 

 
7Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016), hlm. 162-163. 
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Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan bagi masyarakat di Desa  Geritan tahun 

1996-2005 dengan meneliti bagaimana interaksi sosial antara internal 

madrasah diniyah dengan masyarakat sekitar, ideologi dan nilai-nilai yang ia 

bawa, dan bagaimana respon masyarakat terhadap ajaran-ajaran baru yang 

dibawa oleh madrasah diniyah.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori modernisasi (Walt 

Whitman Rostow, 1960). Yang dimaksud dengan modernisasi adalah suatu 

perubahan masyarakat terhadap sistem ekonomi, sosial dan politik  yang 

terjadi hingga saat ini, hal tersebut dapat dilihat dan diamati dalam banyak hal 

seperti kebiasaan, bahasa dll.8 Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan, perlu 

untuk mengetahui bagaimana perkembangan masyarakat di Dusun Geritan 

sebelum dan sesudah adanya modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim. Selain itu perlu diketahui bagaimana norma-norma yang berlaku 

dalam masyarakat sekitar. Penerapan Teori Modernisasi terhadap kajian 

skripsi yaitu perubahan kebiasaan dalam masyarakat di Dusun Geritan 

sebelum dan sesudah adanya Madrasah Roudlotul Muta’alim .  

F. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

 
8 Suwarno, Alvin Y. So (1991). Perubahan Sosial dan Pembangunan di Indonesia di Indonesia: 

Teori-teori Modernisasi, Dependensi dan Sistem Dunia, (Lembaga Penelitian, Pendidikan dan 

Penerangan Ekonomi dan Sosial, hlm.95) 
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di lapangan.9 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan cara atau prosedur 

yang sistematis untuk menjelaskan objek kajiannya dalam merekonstruksi 

masa lampau. Dalam kajian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

sejarah yangterdiri dari empat tahap, yaitu: 

1. Heuristik 

 

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data dalam sebuah 

penelitian. Dalam tahap ini peneliti membaginya menjadi dua yaitu studi 

pustaka dan studi lapangan. Dalam studi pustaka, peneliti menjadikan 

buku Goresan Tinta Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan 

karya Nurul Huda, sebagai sumber primer. Peneliti juga menjadikan 

skripsi “Kiai Hasyim dan Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim 

dalam Pengembangan Islam di Dusun Geritan 1980-1986” karya Heetik 

Susilowati dan buku-buku lainnya sebagai sumber sekunder. Adapun 

perpustakaan yang dijadikan lokasi kajian pustaka diantaranya 

Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan, dan Perpustakaan Daerah Kab. 

Grobogan. Sementara dalam penelitian lapangan, peneliti melakukan 

wawancara terhadap narasumber utama yaitu Ustadz M. Chamil Najib 

selaku putra K.H. Muntafiq, sekaligus sebagai Kepala Madrasah saat ini, 

Ustadz Mahbub junaidi sekretaris madrasah saat ini dan ibu nyai 

Kaswati selaku tokoh dan istri pendiri Madrasah Roudlotul Muta’alim 

 
9 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsito, 1995), hlm. 58 
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dan Bapak bahtiyar selaku kadus dusun geritan. Adapun lokasi 

penelitian lapangan diadakan di Grobogan. 

2. Verifikasi 

 

Setelah pengumpulan data, tahap berikutnya dilakukan 

verifikasi. Verifikasi dapat dimaknai sebagai kritik terhadap sumber 

yang diperoleh. Kritik tersebut meliputi kritik ekstern dan kritik 

intern. Kritik ekstern adalah kritik terhadap sisi luar sumber, yaitu 

kritik fisik untuk menilai keaslian sumber. Adapun objek kritik 

diantaranya yaitu sampul, jenis kertas, jenis font, jenis tinta, waktu, 

zaman, cap, peneliti dokumen, waktu dibuatnya dokumen maupun 

penerbit dokumen.10 

Sementaraitu, kritik intern adalah kritik terhadap isi sumber 

tersebut. Kritik ini dilakukan untuk memastikan kekredibilitasan 

sumber, dengan mempersoalkan isi sumber dan tujuan penelitian 

sumber dengan menyelami akal pikiran pengarang, kondisi mental dan 

keyakinannya. Pada prinsipnya kritik internal bermaksud untuk 

mengetahui “apa” dan “bagaimana” isi kandungan sumber tersebut. 

Selain untuk mengetahui tujuan pengarang menulis sumber tersebut.11 

3. Interpretasi 

 

 
10 Basri, Metode Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori, dan Praktik (Jakarta: Restu Agung, 

2006), hlm. 69.  
11ibid, hlm. 72. 
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Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran setelah 

dilakukannya kritik terhadap sumber-sumber yang diperoleh. 

Interpretasi dilakukan setelah menguji sumber-sumber yang 

terkumpul. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pendekatan yang 

digunakan dan menghubungkannya dengan sumber-sumber lain yang 

diperoleh. Penafsiran yang peneliti lakukan berdasarkan teori 

modernisasi dan pendekatan sosiologis. Berdasarkan teori modernisasi 

maka peneliti akan menafsirkan bagaimana perubahan madrasah 

diniyah dari awal berdirinya hingga sekarang, meliputi metode dan 

sistem pembelajaran, dan lain-lain. Setelah meneliti perkembangan 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim, maka nanti dapat ditarik 

kesimpulan apakah madrasah  tersebut telah mengalami perubahan, 

sehingga tercipta kondisi yang sedemikian rupa atau justru  tidak 

berubah. Peneliti juga menganalisis bagaimana dampak madrasah 

diniyah terhadap masyarakat sekitar. 

4. Historiografi 

 

Historiografi  adalah penelitian, pemaparan, atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang dilakukan dari awal sampai akhir secara 

kronologis.12 Setelah melakukan kritik terhadap sumber primer 

maupun sekunder, kemudian menguraikan dengan sistematis dan 

kronologis mengenai modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul 

 
12 Dudung Abdurrahan, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2001), 

hlm. 104. 
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Muta’alim Geritan Pada Masa Kepemimpinan K.H. Muntafiq dan 

Pengaruhnya di Dusun  Geritan tahun 1996-2005 M.  

G. Sistematika Pembahasan 

 

Pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian bab ini 

dilakukan dengan tujuan agar penelitian dapat dikerjakan secara 

sistematis, kronologis, dan mendetail.  

Bab satu berisi pendahuluan, yaitu gambaran umum penelitian. Bab 

ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, dan 

sistematika penelitian. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum tentang seluruh rangkaian penelitian dan menjadi pijakan bagi 

pembahasan bab selanjutnya.  

Bab dua menguraikan gambaran masyarakat Dusun Geritan dan  

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim di Geritan sebelum dilakukan 

modernisasi. Bab ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi masyarakat 

Dusun Geritan dan Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim sebelum 

dilakukan modernisasi. Adapun kondisi masyarakat disini yang dijelaskan 

meliputi kondisi sosial, keagamaan. Sementara itu tentang kondisi 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim akan dideskripsikan secara umum 

sebelum menerapkan modernisasi. Pada bab ini juga digambarkan sejarah 

berdirinya Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim dan biografi K.H. 

Muntafiq sebagai pelopor modernisasi. 
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Bab tiga berisi tentang sejarah modernisasi madrasah diniyah.Dalam 

bab ini peneliti mendeskripsikan sejarah modernisasi madrasah diniyah 

pada masa kepemimpinan K.H. Muntafiq. Bab ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi madrasah diniyah setelah modernisasi sehingga 

nantinya akan terlihat perbedaan kondisi madrasah diniyah sebelum dan 

setelah modernisasi. Pada bab ini juga dideskripsikan tahap perencanaan, 

tahap pembangunan dan pencarian santri serta tahap periode pembinaan. 

Bab empat berisi pengaruh modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muta’alim Geritan di Dusun Geritan, Tanjungharjo, Ngaringan, Grobogan 

dan pengaruhnya terhadap santri. Bab ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh modernisasi madrasah diniyah terhadap kondisi masyarakat 

Dusun Geritan dan pengaruhnya terhadap santri. Adapun kondisi yang 

dimaksud meliputi kondisi sosial, keagamaan, serta santri seperti alumni 

mampu mendirikan lembaga pendidikan, adanya peningkatan jumlah 

santri, dan santri lebih religius. Serta kelebihan dan kekurangan 

modernisasi Madrasah terhadap masyarakat dan santri. Dengan demikian 

dapat diketahui kondisi masyarakat Dusun Geritan dan kondisi santri 

setelah modernisasi madrasah diniyah. 

Bab lima merupakan bab terakhir (bab penutup) dalam penelitian ini. 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran atau hasil dari penelitian tentang 

modernisasi Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim dan pengaruhnya di  

Dusun Geritan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai modernisasi 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan pada masa kepemimpinan 

K.H. Muntafiq dan pengaruhnya di  Geritan, Tanjungharjo,Ngaringan, Kab. 

Grobogan, Jawa Tengah tahun 1996-2005yang telah dipaparkan dalam bab-

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, kondisi masyarakat  Geritan sebelum berdirinya madrasah 

diniyah modern adalah masyarakat yang belum memiliki karakter yang cukup 

kuat, dibuktikan  dengan perilaku masyarakatnya yang kurang menjunjung 

tinggi nilai gotong royong dan toleransi, mayoritas masyarakatnya beragama 

Islam namun masih ada masyarakatnya yang murtad karena desakan ekonomi, 

mayoritas masyarakat Geritan berprofesi sebagai petani  karena masyarakat  

Geritan rata-rata merupakan lulusan SD.  

Kedua, Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’alim Geritan didirikan pada 

tahun 1972 oleh Kiai Hasyim bin Abdul Rosyid di Ngaringan. Pada awal 

berdirinya madrasah diniyah mengadopsi sistem salaf dan madrasah klasik 

hingga tahun 1996. Kemudian pada tahun 1996 dilakukan modernisasi 

madrasah diniyah oleh K.H. Muntafiq. Adapun alasan dilakukan modernisasi 

madrasah diniyah yakni untuk mencegah adanya warga masyarakat 
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melakukan murtad karena adanya desakan ekonomi selan itu untuk merubah 

kurikulum dari yang klasik ke modern karena tuntutan zaman.  

Ketiga, masyarakat  Geritan dan santri madrasah cukup terpengaruh 

dengan hadirnya madrasah diniyah. Adapun pengaruh modernisasi terhadap 

masyarakat yakni masyarakat dan Madrasah Diniyah menjalin interaksi yang 

semakin inten, masyarakat semakin religius. Sedangkan pengaruh modernisasi 

bagi santri yakni mampu mendirikan lembaga pendidikan, adanya 

menambahan jumlahsantri dan santri semakin religius dengan ditunjang 

adanya pendidikan thoriqoh. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitan yang sudah dipaparkan pada pembahasan skripsi 

ini, peneliti hendak memberikan saran bagi madrasah diniyah, adapun 

sarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Diniyah sebaiknya menyimpan dan merawat arsip 

penting tentang madrasah diniyah yang memuat perjalanan madrasah 

diniyah sejak awal berdirinya, hal ini karena banyaknya dokumen dan 

arsip tentang madrasah diniyah yang hilang. 

2. Bagi Madrasah Diniyah sebaiknya membukukan arsip penting 

sehingga tidak berbentuk lembaran lagi supaya tidak mudah hilang.
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